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ABSTRAK
Korespondensi: Pendahuluan: Memori merupakan suatu mekanisme penyimpanan
_ _ informasi yang didapat untuk diingat kembali. Khususnya bagi mahasiswa
Soufika Zamharira Rokan yang sebagian besar waktunya dihabiskan untuk menerima pengetahuan

baru, memori jangka pendek lebih sering digunakan. Bentuk memori ini

Email Korespondensi: kemudian akan dikonsolidasikan ke memori jangka panjang. Beberapa

soufirokan@gmail.com penelitian mengindikasikan bahwa tingkat atensi seseorang yang menerima
_ _ stimulus multisensori akan lebih tinggi dibandingkan stimulus unisensori.
Riwayat Artikel Dikarenakan atensi erat kaitannya dengan memori, maka jenis stimulus

Diterima:13 Juli 2021 tersebut dapat mempengaruhi kinerja memori jangka pendek seseorang.
Selesai revisi: 2 November Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik-eksperimental dengan
2021 rancangan posttest only design. Kinerja memori jangka pendek diukur
dengan Digit Span. Terdapat tiga kelompok yang masing-masing akan diuiji
dengan tiga jenis stimulus yang berbeda. Mencakup stimulus auditori, visual
10.53366/jimki.v9i2.451 dan audiovisual. Hasil pengukuran dianalisis menggunakan uji one way
ANOVA. Nilai p < 0,05 dianggap signifikan

Hasil: Terdapat perbedaan skor signifikan pada hasil Digit Span ketiga
kelompok dengan nilai p 0.003 (p<0.05) pada uji one-way ANOVA. Pada uji
Bonferroni, kelompok audiovisual merupakan kelompok dengan hasil yang
paling baik dengan p sebesar 0.016 terhadap kelompok auditori dan
kelompok visual

Pembahasan: Diberikannya dua stimulus berdampak jauh lebih baik
terhadap memori jangka pendek dibanding dengan pemberian satu
stimulus. Hal ini terjadi karena adanya integrasi di korteks asosiasi parietal-
temporal-oksipital terhadap dua atau lebih stimulus yang diberikan secara
bersamaan. Pengolahan input yang diterima oleh otak menjadi lebih mudah
dan didapatkan output ingatan yang lebih lengkap.

Simpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan berdasarkan stimulus
informasi terhadap memori jangka pendek. Jenis stimulus audiovisual
memberikan hasil skor test Digit Span yang lebih baik dibandingkan dengan
stimulus tunggal audio dan visual.

DOl :

Kata Kunci: Digit span, memori jangka pendek, stimulus informasi

JIMKI : Jurnal limiah Mahasiswa Kedokteran Indonesia | Volume 9.2 | Agustus - November 2021 14


mailto:soufirokan@gmail.com

PENELITIAN ASLI

THE EFFECT OF VARIOUS STIMULI OF INFORMATION ON
SHORT-TERM MEMORY

ABSTRACT

Background: Memory acts as a storage mechanism for obtained knowledge which can
be retrieved later. Especially for students who spend most of their time receiving new
information, short-term memory is often being used before being consolidated to the long-
term memory. The past researches have indicated that individual’s attention who received
multisensory stimuli would be improved than those who received unisensory stimulus. In
which attention is closely related to memory, thus stimuli can affect an individual’s short-
term memory performance

Method: This present study is an analytic-experimental study with a posttest-only design.
Short-term memory capability is measured by the Digit Span test. Each of the three
groups was given three different stimuli namely auditory, visual, and audiovisual. The
score would be analyzed using a one-way ANOVA statistical test. In which the p-value <
0,05 is considered significant.

Results: There are significant score differences of Digit Span among the three groups
with different stimuli. The p-value of 0.003 is obtained on the ANOVA test. On Bonferroni
statistical test, the audiovisual group has the highest score with the 0.016 p-values
compared to the auditory group and 0.005 compared to the visual group.

Discussion: Two stimuli of information provided a better impact on short-term memory
than giving one stimulus. This occurs because of the integration in the parietal-temporal-
occipital association cortex to two or more stimuli that are given simultaneously.
Processing the input received by the brain becomes easier and a more complete memory
output is obtained.

Conclusion: There is a significant result on this study by giving different type of stimuli
towards short-term memory performance. Audiovisual stimuli gives better score result on
the Digit Span test compared to single stimulus, either audio or visual.

Keywords: Digit Span, short-term memory, stimuli of information

1. PENDAHULUAN

Belajar dan mengingat
merupakan dasar bagi individu untuk
mengadaptasikan  perilaku  dengan
lingkungan eksternal. Tanpa mekanisme
ini, individu tidak dapat menjalankan dan
merencanakan  aktivitas  sehari-hari
dengan baik. Di sinilah memori berperan
sebagai suatu mekanisme penyimpanan
informasi untuk dapat diingat kembalill.
Memori itu sendiri merupakan
kemampuan mental untuk menyimpan
dan mengingat kembali sensasi, kesan,
dan ide-idel®l. Memori tersimpan di otak
dalam bentuk perubahan sensitivitas
dasar transmisi sinaps antar neuron
karena adanya aktivitas persarafant,

Dalam pengaplikasiannya pada
kehidupan sehari-hari, memori jangka
pendek cenderung lebih  sering
digunakan, khususnya pada mahasiswa.

Pada proses pembelajaran, bentukan
informasi akan disimpan pada memori
jangka pendek sebelum nantinya akan
dikonsolidasikan ke memori jangka
panjang@. Maka dari itu, penting untuk
menganalisis dan mengetahui jenis
stimulus mana yang dapat
merealisasikan kinerja terbaik memori
jangka pendek guna memaksimalkan
kemampuan fisiologis.

Melalui memori ini, informasi
dapat diproses secara cepat yang
berguna untuk membuat perencanaan
dan keputusanil. Ada beberapa faktor
yang dapat memengaruhi memori
jangka pendek, diantaranya faktor usia,
genetik, jenis kelamin, hormon, nutrisi,
stres, inhalasi aromaterapi dan stimulasi
yang diberikan®l8ll’l,  Dari beberapa
faktor di atas, faktor yang dapat
dimodifikasi dan dapat langsung
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diterapkan pada kehidupan sehari-hari
adalah bagaimana seorang individu
memilih jenis stimulus yang
digunakannya untuk menginisiasi
memori jangka pendek.

Jenis stimulus itu sendiri terbagi
dalam berbagai macam jenis namun
yang paling sering digunakan adalah
jenis stimulus informasi visual yang
diinput melalui mata dan diproses di
korteks visual primer dan area asosiasi
visual pada lobus  oksipitalis!®l,
Stimulus auditori yang diinput melalui
telinga dan diproses di korteks auditori
primer dan area asosisasi auditori di
lobus temporalisttl,  Lalu stimulus
audiovisual yang merupakan
penggabungan dari kedua jenis stimulus
di atas dan diasosiasikan di area
asosiasi parieto-oksipitotemporall*2l,

2. METODE

Penelitian ini merupakan studi
analitik-eksperimental dengan posttest
only design. Penelitian dilakukan di
ruang kelas Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara (FK USU)
dengan waktu pengambilan  dan
pengumpulan data pada bulan
September - Oktober 2019. Populasi
terjangkau pada penelitian ini
merupakan mahasiswa FK USU
angkatan 2016 dengan jumlah sampel
sebesar 48 orang.

Penelitian ini menggunakan tes
Digit Span yang merupakan suatu
rangkaian tes untuk mengukur kinerja
memori jangka pendekl®4,  Tes ini
terdiri dari 3 bagian, yaitu Digit Span
Forward (DSF) dimana responden
diminta mengulangi angka sesuai
dengan urutannya pada soal, Digit Span
Backward (DSB) vyaitu pengulangan
angka secara terbalik dari urutan akhir
ke urutan awal, dan Digit Span
Sequencing (DSS) dimana responden
harus mengurutkan angka pada soal
dari nominal terkecil ke terbesar. Digit
Span telah digunakan pada Wechsler
Adult Intelligence Scale (WAIS) dan
telah tervalidasi dan terbukti reliabel.
Tes ini dapat dilakukan dengan
pemberian soal berupa urutan angka
dalam bentuk tulisan, suara dan
gabungan antara suara-tulisan.
Kemudian responden akan diminta
untuk mengulangi urutan angka tersebut
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sesuai dengan ketentuan pada masing-
masing subtesl®l,

Kriteria inklusi pada penelitian ini
mencakup; mahasiswa aktif, tidak
memiliki gejala stress dan gangguan
pendengaran, serta dapat memahami
bahasa yang digunakan (dalam hal ini
bahasa Indonesia). Untuk memenuhi
kriteria inklusi, fungsi pendengaran
responden diperiksa dengan metode
wawancara sebelum penelitian dimulai.
Kemudian, tingkat stress responden
digolongkan sesuai dengan kriteria
berdasarkan Pedoman Penggolongan
dan Diagnosis Gangguan Jiwa I
(PPDGJ Ill) dengan kriteria: tidak
ditemukan onset gejala (depresi,
ansietas, kemarahan, kecewa, overaktif
dan penarikan diri dalam waktu yang
lama) segera setelah mengalami
kejadian stres (fisik/mental) yang luar
biasa dan tidak memiliki gangguan
psikiatrik lainnya.

Sebelum berpartisipasi  dalam
penelitian ini, responden telah
mendapatkan penjelasan dan
persetujuan secara lisan dan tertulis
dalam lembar informed consent. Peneliti
juga telah mendapat persetujuan komisi
etik mengenai pelaksanaan penelitian
dalam bidang kesehatan.

Setelah memenuhi semua kriteria,
penentuan masing-masing kelompok
responden pun dilakukan. Terdapat tiga
kelompok  dalam penelitian ini.
Kelompok | akan masuk ke ruang A
yang diberi stimulus auditori. Kelompok
Il di ruang B dengan stimulus visual.
Lalu kelompok Il pada ruang C dengan
stimulus audiovisual. Penguji akan
memberikan soal berupa urutan angka
secara lisan (dibacakan) pada kelompok
I, dalam bentuk tertulis pada kelompok
I, dan secara gabungan lisan dan
tertulis pada kelompok Ill. Setiap soal
hanya diberikan satu kali dengan jarak
pada masing-masing komponen angka
sebesar 1 detik dan tidak memiliki
pengulangan. Soal pertama memiliki
dua komponen angka dan jumlah angka
akan bertambah pada soal selanjutnya.
Responden dinyatakan gagal pada satu
soal apabila salah menjawab sebanyak
dua kali. Setiap satu soal dengan
jawaban benar akan diberi satu poin.

Kemudian hasil skor ketiga
kelompok tersebut akan dibandingkan
menggunakan uji statistik one-way
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M ) _
Stimulus_ Stimulus () Sig-

Auditori Visual 0.313 1.000

Audio-  , 5eae 5016
visual

Visual Auditori  -0.313 1.000
Audio- 5 375 0005
visual

Audio-  Auditori  2.063" 0.016
visual Visual 2375 0.005

ANOVA dengan nilai p dikategorikan
signifikan apabila < 0.05.

3. HASIL PENELITIAN

Terdapat masing-masing 16
responden pada kelompok stimulus
auditori, visual, dan audiovisual. Pada
penelitian ini rata-rata usia responden
adalah 20,56 tahun dengan standar
deviasi 0.542.

Tabel 1. Perbandingan skor rerata
ketiga kelompok stimulus

Stimulus N Mean + SD

Auditori 16  15.56 + 1.459
Visual 16 1525+ 2.206
Audiovisual 16 17.63+2.217

Didapati nilai rata-rata ketiga
kelompok  stimulus  masing-masing
adalah 15.56 pada kelompok dengan
stimulus auditori, 15.25 pada kelompok
stimulus visual 15.25, dan 17.63 untuk
stimulus audiovisual. Dengan standar
deviasi masing-masing 1.459, 2.206,
dan 2.217 secara berurutan

Tabel 2. Perbandingan skor Digit Span
dengan uji one-way ANOVA

Mean Si
Square 9-
Between  ,c 646 6710 0.003
Groups
Within 3.971
Groups

Didapat hasil yang signifikan
dari pengujian data tersebut dengan p
senilai 0.003 pada uji statistik one-way
ANOVA. Analisis data kemudian
dilanjutkan dengan uji Post-Hoc untuk
melihat jenis stimulus informasi mana
yang memberikan hasil paling baik.
Pada uji Bonferroni dapat dilihat
perbandingan antara kelompok stimulus
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audiovisual terhadap auditori,
didapatkan hasil yang signifikan dengan
p sebesar 0.016.

Tabel 3. Uji Bonferroni pada uji Post-
Hoc

Pada kelompok stimulus
audiovisual terhadap visual juga
didapatkan hasil p yang signifikan yaitu
0.005 Hal ini menandakan bahwa
stimulus audiovisual merupakan
stimulus yang paling efektif di antara
dua stimulus lainnya. Dengan
didapatnya skor Digit Span yang lebih
tinggi, menandakan kemampuan
memori jangka pendek yang lebih baik.
Sedangkan pada kelompok stimulus
auditori terhadap visual dan sebaliknya,
didapatkan hasil yang tidak signifikan,
yaitu p sebesar 1. Hal ini menunjukkan
tidak adanya perbedaan pengaruh yang
signifikan di antara kedua stimulus
tunggal tersebut terhadap memori
jangka pendek.

4. PEMBAHASAN

Memori merupakan salah satu
fungsi kognitif yang dimiliki manusia.
Memori adalah kemampuan mental
untuk menyimpan dan mengingat
kembali sensasi, kesan, dan ide-idel?.
Memori tersimpan di otak dalam bentuk
perubahan sensitivitas dasar transmisi
sinaps antar neuron karena adanya
aktivitas persarafanl®l. Perubahan saraf
yang berperan dalam retensi dan
penyimpanan informasi tersebut dikenal
sebagai jejak memori (memory traces)Itl.

Berdasarkan durasinya, memori
dikelompokkan menjadi memori sensori,
memori jangka pendek dan memori
jangka panjang®®. Informasi awalnya
diproses sebagai memori sensori yang
hanya bertahan selama stimulus yang
diberikan masih ada, kemudian otak
akan menyimpan informasi tersebut
dalam bentuk memori jangka pendek1®l,
Memori ini akan diendapkan namun
dengan kapasitas penyimpanannya
yang terbatas. Informasi ini nantinya
akan mengalami salah satu dari dua
kemungkinan vyaitu, segera dilupakan
atau dikonsolidasikan ke memori jangka
panjang yang lebih permanen. Memori
dapat dikonsolidasikan bila dilakukan
pengulangan atau latihan aktifll. Hal ini
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terjadi karena adanya modifikasi
transien fungsi sinaps dengan
peningkatan responsivitas neuron
postsinaptik terhadap neurotransmitter
di jalur saraf yang terlibat!l.

Hasil  yang didapat pada
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Deroy dkk.®
dimana tingkat atensi dan kewaspadaan
seseorang terhadap lingkungan sekitar
lebih tinggi saat stimulus sensori yang
diterimanya lebih dari satu
(multisensori). Hal tersebut akan
mengakibatkan kemampuan memori
jangka pendek yang lebih baik, dan
pada penelitian ini tercermin dalam skor
Digit Span yang lebih tinggi.

Menurut Bizley dkk.'® seorang
individu juga akan dapat lebih mudah
mengingat suatu penampilan yang
melibatkan suara dan gambar daripada
hanya mendengar atau hanya melihat.
Hal serupa juga dinyatakan oleh Quak
dkk.'1 dimana kapasitas memori jangka
pendek dapat lebih meningkat dalam
penggunaan lebih dari satu stimulus
disaat bersamaan dibanding dengan
stimulus tunggal.

Diberikannya dua stimulus
berdampak jauh lebih baik terhadap
memori jangka pendek dibanding
dengan pemberian satu stimulus. Hal ini
terjadi karena adanya integrasi di
korteks  asosiasi  parietal-temporal-
oksipital terhadap dua atau lebih
stimulus  yang diberikan  secara
bersamaanlé. Pengolahan input yang
diterima oleh otak menjadi lebih mudah
dan didapatkan output ingatan yang
lebih lengkap

5. SIMPULAN

Terdapat  perbedaan kinerja
memori jangka pendek yang signifikan
berdasarkan jenis stimulus informasi
yang diberikan, dimana jenis stimulus
audiovisual merupakan jenis stimulus
informasi yang paling efektif
dibandingkan dengan jenis stimulus
auditori dan visual.

6. SARAN

Dari serangkaian proses
penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti  menyarankan agar proses
pemasukan informasi dapat dilakukan
dengan jenis stimulus audiovisual yang
merupakan stimulus multisensori. Hal
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tersebut dilakukan untuk mendapatkan
kinerja memori jangka pendek yang
kebih maksimal pada berbagai kegiatan.
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